
PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas sayuran 

yang mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomisnya 

yang tinggi, maupun dari kandungan gizinya. Komoditas ini juga merupakan sumber 

pendapatan ekonomi bagi masyarakat serta memberikan kontribusi yang cukup tinggi 

terhadap perkembangan ekonomi Indonesia (Sumarni dan Hidayat, 2017). Bawang 

merah merupakan sayuran rempah yang berumbi lapis, berakar serabut, daunnya 

berbentuk silindris yang banyak digunakan sebagai bahan pelengkap bumbu masakan 

yaitu menambah citra rasa dan kenikmatan makanan (Suhaeni, 2017). 

 Bawang meirah meirupakan salah satu keibutuhan pokok bagi masyarakat yang 

biasanya digunakan dan dimanfaatkan seibagai peileingkap bumbu masakan seihari-hari. 

Seilain itu, bawang meirah juga digunakan seibagai obat tradisional deingan meimiliki 

manfaat bagi keiseihatan manusia, seipeirti meinurunkan kadar koleistrol, meinceigah 

peinggumpalan darah seirta dapat meimpeirlancar aliran darah dan juga tidak kalah 

peinting meimiliki nilai eikonomis yang tinggi seihingga meimiliki poteinsi peiluang usaha 

masih teirbuka leibar dan cukup meinjanjikan (Firmansyah & Sumarni, 2016). 

 Komodi itas horti ikultura i ini i meimang meimi ili iki i peiran peinti ing bagi i keibutuhan 

masyarakat. Deingan seimaki in teirus meini ingkat jumlah peinduduk Iindoneisi ia maka 

beirtambahnya keibutuhan akan bawang meirah juga seimaki in meini ingkat. Meinurut data 

Badan Pusat Stati istiik tahun 2020, ti iga tahun beilakangan i ini i produksi i bawang meirah di i 

Iindoneisi ia teirus meingalami i peini ingkatan, 1,50 juta ton pada tahun 2018, 1.59 juta ton 

pada tahun 2019 dan 1,82 juta ton pada tahun 2020. Di imana pada tahun 2020 



produksi i nai ik seibeisar 14,88% (235,21 ri ibu ton) dari i tahun 2019. Seibagi ian beisar 

konsumsii bawang meirah adalah dari i seiktor rumah tangga yai itu 93,92% dari i total 

konsumsii bawang meirah. Pada tahun 2020, produksi i bawang meirah teirti inggi i teirjadi i di i 

bulan Deiseimbeir yai itu meincapai i 203,02 ri ibu ton deingan luas panein 21,37 ri ibu heiktar.  

 Tabeil 1. Produksi i Bawang Meirah di i Sulaweisi i Seilatan tahun 2016-2020 

Tahun Produksi i (ton) 

2016 962.558 

2017 1.291.812 

2018 923.924 

2019 1.017.620 i is 

2020 1.243.812  

Sumbeir : Data Seikundeir BPS, 2020. 

 Produksi i bawang meirah umumnya sangat te irgantung pada pupuk anorgani ik 

yang meimbeiri ikan hasi il yang ti inggii teitapi i teirnyata banyak meini imbulkan masalah 

keirusakan li ingkungan. Pupuk anorgani ik i ini i bi isa meinggangu keihi idupan dan 

keiseii imbangan tanah, me ini ingkatkan deikomposi isi i bahan organi ik, yang ke imudi ian 

meinyeibabkan deigradasi i struktur tanah, keireintanan yang leibi ih ti inggi i teirhadap 

keikeiri ingan dan hasi il panein reindah. Oleih kareina i itu peirlu di ilakukan usaha untuk te itap 

meinjaga dan meimpeirbai iki i agreisi i tanah (Iisnai ini i, 2006). Seilai in i itu, kondiisi i cuaca yang 

ti idak meineintu yang meinjadi ikan li ingkungan tumbuh tanaman kurang meindukung 

seihi ingga tanaman reintan teirhadap seirangan hama dan peinyaki it yang meinyeibabkan 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan tanaman kurang maksi imal.   



 Peini ingkatan eifi isi ieinsi i peimupukan dan peirbai ikan kuali itas tanah dapat 

di ilakukan deingan peingapli ikasi ian PGPR. PGPR meirupakan seikeilompok bakteiri i 

meinguntungkan bagi i tanaman kareina mampu meinyeidi iakan atau  meimfi iksasi i dan 

meimobi iliisasi i peinyeirapan unsur hara dalam tanah, meinsi inteisi is dan meingubah 

konseintrasi i beirbagai i fi itohormon, seirta meimi iliiki i keimampuan dalam me ineikan akti ivi itas 

patogein deingan cara meinghasi ilkan seinyawa atau meitaboli ik seihi ingga tanaman akan 

leibi ih tahan teirhadap seirangan peinyaki it (Kafrawi i dkk, 2015) 

 Prati iwi i, dkk. (2017) meinyatakan bahwa PGPR dapat beirasal dari i akar bambu 

kareina akar bambu banyak di ikoloni isasi i bakteiri i Pseiudomonas fluoreisceins yang dapat 

meilarutkan unsur P dalam tanah. Peingapli ikasi ian PGPR iini i meimudahkan unsur P larut 

dalam tanah seihi ingga dapat di iseirap oleih tanaman.(Yuli isti iana dkk, 2020)  

meinambahkan bahwa PGPR kaya akan Baci illus sp. dan Pseiudomonas fluoreisceins 

mampu meimproduksi i fiitohormon IiAA, si itoki ini in dan giibeireili in yang beirpeiran dalam 

meini ingkatkan peirtumbuhan tanaman.  

 PGPR teilah banyak di imanfaatkan untuk meinstiimulasi i peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan tanaman. Peinggunaaan PGPR pada bawang meirah dapat di ilakukan 

deingan meireindam beini ih atau peinyeimprotan. (Novatri iana & Hari iyono, 2020) 

meinyatakan bahwa PGPR adalah keilompok bakteiri i poteinsi ial yang mampu 

meingkoloni isasi i peirakaran tanaman yang beirpeiran peinti ing dalam meini ingkatkan 

peirtumbuhan tanaman, hasi il tanaman dan keisuburan tanah. Veijan, dkk. (2016), 

meikani ismei peiran PGPR meilaluii peingaturan hormonal, keiseii imbangan nutri isi i, 

meilarutkan nutri isi i, meimpeirmudah peinyeirapan tanaman, dan meini ingkatkan keitahanan 

seirangan pathogein. Peineirapan PGPR meirupakan upaya yang dapat meini ingkatkan 



produkti ivi itas bawang meirah kareina adanya meikani ismei beirbagai i mi ikroorgani isme i 

yang meinguntungkan dalam me inyuburkan tanah seihi ingga unsur hara dapat teirseidi ia 

dalam jumlah cukup dan beiri imbang agar produkti iviitas bawang me irah meini ingkat 

(Dai ina dkk, 2022). 

 Peineili iti ian (Iiswati i, 2012), meinunjukkan bahwa apli ikasi i PGPR deingan 

konseintrasi i 12,5 ml/L be irpeingaruh bai ik teirhadap ti inggi i tanaman dan panjang akar 

tanaman tomat, se imeintara konseintrasi i 7,5 ml/L dapat meimaksi imalkan jumlah daun 

dan jumlah akar pada tanaman tomat. Hasi il peineili iti ian yang teilah di ilakukan Fi itra 

(2017), meinunjukkan bahwa pe imbeiri ian PGPR dari i akar bambu pada tanaman bawang 

meirah mampu meini ingkatkan jumlah umbi i peir rumpun dan beirat keiri ing peir rumpun, 

peirlakuan teirbai ik di ijumpai i pada konseintrasi i 7,5 ml/l. Peineili iti ian (Nai ikofi i & Rusaei, 

2017), Peimbeiri ian vari iasi i peimbeiri ian PGPR de ingan i inteirval peinyi iraman 2 mi inggu 

seikali i meimbeiri ikan hasi il teirbai ik teirhadap peirtumbuhan tanaman seilada. Peinggunaan 

PGPR deingan konseintrasi i dan waktu peimbeiri ian dari i peingguna seibeilumnya bi isa 

di iteirapkan pada tanaman lai innya untuk meili ihat peingaruh atau eifeik yang di i beiri ikan. 

 Beirdasarkan urai ian di i atas maka di ilakukan peineili itiian deingan judul “Peingaruh 

Konseintrasi i dan Iinteirval Peimbeiri ian PGPR Eikstrak akar Bambu Teirhadap 

Peirtumbuhan dan Hasi il Bawang Meirah (Alli ium ascaloni icum L.)”. 

 

 

 

 

 



Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi PGPR ekstrak akar bambu  yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah  

2. Mengetahui interval pemberian PGPR ekstrak akar bambu  yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah  

3. Mengetahui interaksi antara konsentrasi dan interval pemberian PGPR ekstrak akar 

bambu  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah  

Kegunaan Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

pertimbangan tentang konsentrasi dan interval pemberian PGPR ekstrak akar bambu 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah sekaligus sebagai bahan 

referensi bagi penelitian yang akan datang.  

Hipotesis 

1. Konsentrasi PGPR 10ml/liter air berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah  

2. Interval pemberian PGPR 2 minggu sekali berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah  

3. Interaksi antara konsentrasi PGPR dan interval pemberian tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman bawang merah.  

 

 

 

 


